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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Presepsi Kualitas dan Presepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian
melalui Minat Beli sebagai variabel intervening. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling sample
purposive dengan sampel sebanyak 100 responden. Populasi pada penelitian ini adalah konsumen produk bear brand di
Kabupaten Kebumen yang pernah membeli produk bear brand. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan
statistik dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedestisitas, uji normalitas, uji korelasi,
koefisien determinasi, uji t, dan analisis jalur, Pengujian dalam uji t menunjukkan bahwa presepsi kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli, presepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, presepsi
kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, presepsi harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, minat beli berpengaruh positif dan signifikan keputusan pembelian, minat beli dapat
memediasi antara presepsi kualitas dan presepsi harga, dan minat beli dan keputusan pembelian dapat memediasi antara
presepsi kualitas dan presepsi harga

Abstract
This study aims to examine the effect of perceived quality and price perception on purchasing decisions through purchase
intention as an intervening variable. The sampling method used is a purposive sampling technique with a sample of 100
respondents. The population in this study were consumers of bear brand products in Kebumen Regency who had bought bear
brand products. This research uses descriptive and statistical analysis methods. Validity test, reliability test, multicollinearity
test, heteroscedasticity test, normality test, correlation test, coefficient of determination, t test, and path analysis are used.
The test in the t test shows that perceived quality has a positive and significant effect on buying interest, price perception has
a positive and significant effect on buying interest, perceived quality has a positive and significant effect on purchasing
decisions, price perceptions have a positive and significant effect on purchasing decisions, buying interest has a positive
effect. and significant purchasing decisions, buying interest can mediate between perceived quality and price perceptions,
and buying interest and purchasing decisions can mediate between perceived quality and price perceptions.

berlomba untuk mendominasi pasar banyak perusahaan yang
PENDAHULUAN meng.el.uarkan produk yang sama d.enga}n brand yang berbeda,
hal ini menunjukkan semakin tingginya persaingan antar
perusahaan dalam memasarkan produk minuman susu dalam
kemasan ini agar berhasil menghadapi persaingan tersebut,
maka konsep pemasaran yang berorientasi pada konsumen
(consumer oriented) menjadi penting dan produsen harus
memperhatikan serta memahami perilaku konsumennya dalam
memutuskan pembelian produk. Membangun sebuah persepsi
kualitas merupakan hal yang penting bagi produsen dalam
mempengaruhi perilaku konsumen.
Ada 4 produsen susu cair terbesar di Indonesia yaitu Ultra Milk,
Nestle, Frisian Flag, dan Indomilk.

Dewasa ini masyarakat mulai menyadari kesehatan
merupakan hal yang sangat penting karena kesehatan adalah
kunci untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dan menjadi
sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu.
Susu merupakan salah satu untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan karena susu adalah minuman sumber gizi yang
baik untuk tubuh, banyak fungsi dan manfaat yang
terkandung dalam susu seperti baik untuk kesehatan tulang
dan meningkatkan imunitas tubuh.

Menurut Sumoprastowo (2000), susu adalah minuman
bergizi tinggi yang dihasilkan ternak perah menyusui, seperti
sapi perah, kambing perah, dan kerbau perah. Untuk tingkat

. - . . Top brand ind ir (%) tah
konsumsi susu di Indonesia masih tergolong rendah op brand indexs susu cair (%) tahun

dibandingkan beberapa negara lain, namun secara signifikan 2018-2021

telah mengalami peningkatan bertahap di beberapa tahun Tahun

terakhir. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) 2021, Merek susu 2018 2019 2020 2021
tingkat konsumsi susu per kapita masyarakat Indonesia tahun

2020 adalah 16,27 kg/kapita/tahun, meningkat 0,25% dari Ultra Milk 40.6 42.7 31.8 32.9
tahun 2019. Data tersebut menunjukkan bahwa ada peluang

besar bagi industri pengolahan susu di Indonesia untuk terus Bear Brand 8.8 12.3 14.3 18.8
mengembangkan usahanya. Situasi ini menunjukkan bahwa Frisian Flag 15.1 17.2 21.9 18.4
masa depan industri susu sangat baik. Namun, ada tantangan

yang cukup besar dalam memasarkan produknya, saat Indomilk 18.5 12.5 14.5 11.9
konsumen dibanjiri produk susu cair dari berbagai merek, Sumber : TOP Brand Indexs, 2021
banyak perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan susu

menciptakan persaingan yang ketat. Berdasarkan data BRAND TBI dari tahun 2017 hingga 2021,

Dengan kemajuan zaman dan teknologi serta kebutuhan  produsen perlu mengetahui seberapa besar minat pembelian
konsumen yang semakin beragam, produsen juga berusaha konsymen terhadap merek-merek susu cair tertentu.

untuk menjadi posisi terdepan di pasar produk minuman peneykuran ekuitas merek dapat memberikan informasi yang
antioksidan ini. Dengan banyaknya perusahaan yang
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berguna untuk dipertimbangkan ketika memperbaiki dan
meningkatkan  strategi  pemasaran  produk  untuk
meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu, pengukuran ekuitas
merek juga dapat membawa keuntungan bagi pengecer
yang menjual langsung ke konsumen akhir susu cair. Hal
ini memungkinkan strategi peningkatan penjualan produk
susu cair dapat ditentukan dengan melihat persepsi kualitas
dan harga yang lebih menarik bagi konsumen dikala
banyaknya pilihan berbagai merek susu yang tersebar di
outlet minimarket maupun toko kelontong/warung.
Informasi ekuitas merek produk susu Ultramilk, Indomilk,
dan Frisian Flag sebagai kompetitor susu cair Bear Brand
serta pengaruhnya terhadap minat beli konsumen dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam strategi
penjualan produk susu cair Bear Brand di kabupaten
kebumen.

Tidak hanya kualitas produk yang dapat memicu suatu
minat beli yaitu faktor harga juga perlu diperhatikan oleh
produsen karena harga merupakan satuan moneter atau
ukuran lainnya termasuk barang dan jasa lainnya yang
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau
penggunaan suatu barang dan jasa sehingga menimbulkan
kepuasan konsumen menurut Alma (2011:169), harga juga
merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang
menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur
lainnya hanya unsur biaya saja, menurut Assauri
(2014:223). Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik
kesimpulan, harga adalah jumlah yang dibebankan kepada
konsumen untuk produk sebagai imbalan atas keunggulan
suatu produk. Konsumen dapat menafsirkan harga yang di
cantumkan oleh produsen melalui manfaat yang didapatkan
dan kualitas produk yang baik dapat mempengaruhi minat
beli konsumen.

Minat beli dapat dipicu oleh presepsi kualitas dan presepsi
harga suatu produk untuk mengambil langkah selanjutnya
dengan keputusan pembelian. minat beli merupakan sesuatu
yang berhubungan dengan konsumen dalam rencananya
untuk membeli suatu produk dan berapa jumlah unit produk
yang dibutuhkan pada periode tertentu. Dapat dikatakan
bahwa minat pembelian merupakan pernyataan mental dari
konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah
produk dengan merek tertentu menurut Priansa, (2017).
Berdasarkan pada latar belakang masalah terkait tingkat
konsumsi susu di Indonesia mulai ada kenaikan dari tahun
sebelumnya dengan kebutuhan konsumen yang semakin
bertambah akan konsumsi susu maka banyak brand yang
akan bersaing dengan usaha yang sama dengan merek yang
berbeda. Bear Brand merupakan salah satu merek susu cair
UHT dari perusahaan Nestle terbesar di Indonesia mulai
ada kenaikan posisi dari tahun 2018 higga 2021 saat ini
menempati posisi nomer 2 dari podusen lain seperti
Indomilk, Frisian Flag, namun masih belum meraih posisi
terdepan yang masih di pimpin oleh Ultra Milk dalam
penjualan susu cair murni UHT. Masalah yang perlu
diperhatikan dan dikelola dengan baik yaitu mempengaruhi
konsumen dengan kualitas produk dan harga yang di
presepsikan baik serta mendapatkan kepercayaan dari
konsumen. Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas,
dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji pada penelitian
ini yaitu pengaruh Presepsi Kualitas dan Presepsi Harga
terhadap Keputusan Pembelian produk Bear Brand dengan
Minat Beli sebagai variabel intervening di Kabupaten
Kebumen.

METODE

H4

HI

H2,

HI1 : Presepsi Kualitas berpengaruh signifikan terhadap
Minat Beli produk Bear Brand di Kabupaten
Kebumen

H2 : Presepsi Harga berpengaruh signifikan terhadap
Minat Beli produk Bear Brand di Kabupaten
Kebumen

H3: Minat Beli berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian produk Bear Brand di
Kabupaten Kebumen

H4 : Presepsi Kualitas berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian produk Bear Brand di
Kabupaten Kebumen

HS5 : Presepsi Harga berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian produk Bear Brand di
Kabupaten Kebumen

Responden dalam penelitian ini minimal usia 17 tahun di
Kabupaten Kebumen yang membeli dan mengkonsumsi
produk Bear Brand di Kabupaten Kebumen. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan
jenis teknik purposive sampling. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Sikap responden diukur
dengan skala likert 4 dan data diolah dengan alat bantu
SPSS (Statistical Product and Service Solution) for
windows versi 26.0. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, analisis statistik (analisis jalur) dan uji sobel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang
dengan persentase 44% berjenis kelamin laki-laki dan
56%  berjenis kelamin  perempuan. Responden
berdasarkan jenis usia yaitu berusia 17-27 tahun
sebanyak 78%, berusia 28-39 tahun sebanyak 21% dan
berusia 40-50 tahun sebanyak 1%. Responden
berdasarkan pekerjaan dari 100 responden, terdapat 37%
sebagai mahasiswa, 48% sebagai pekerja swast, 12%
sebagai pekerja wiraswasta, dan 3% sebagai pekerja PNS

Uji Validitas

Berdasarkan hasil wuji validitas menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa nilai rhiwng > Tiaber dan signifikansi <
0,05 sehingga variabel Presepsi Kualitas, Presepsi Harga,
Minat Beli dan Keputusan Pembelian dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas
Variabel rkritis Cronbach’s Ket
Alpha
Presepsi Kualitas 0,60 0,735 Reliabel
Presepsi Harga 0,60 0,736 Reliabel
Minat Beli 0,60 0,730 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,60 0,855 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan bahwa
seluruh variabel yang dipakai dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,60.

Berdasarkan gambar Scatterplot di atas, dari hasil
output spss dapat diketahui titik-titik pada grafik
menyebar di atas dan dibawah 0 sehingga semua
gejala

variabel peneitian tersebut terbebas dari
heterokedastisitas dari gejala heterokedastisitas.

3. Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas Substruktural I

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOT.Y1

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Substruktural I 8
No Variabel Colinieritas Statistic K« E
Tolerance VIF §
1 Presepsi Kualitas 0,529 1,890 Beb &
2 Presepsi Harga 0,529 1,890 Beb
Substruktural 11
No Variabel Colinieritas Statistic Keter
Tolerance VIF
1 Presepsi Kualitas 0,490 2,041 Bebas 1. Obsfmd cumrre
2 Presepsi Harga 0,393 2,545 Bebas MTLE Normalitas Substruktural IT
3 Minat Beli 0’447 2,237 Bebas Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas substruktural I
dan substruktural II dapat dijelaskan bahwa variabel
Presepsi Kualitas, Presepsi Harga, Dan Minat Beli
mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi ini
tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model dapat
dipakai.

2. Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural I

Scatterplot
Dependent Variable: TOT.Y1

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural IT

Scatterplot
Dependent Variable: TOT.Y2

Dependent Variable: TOT.Y2
10
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Berdasarkan hasil uji normalitas substruktural I dan
substruktural II terlihat bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka
dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi
normalitas.

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Hasil Uji t Struktural 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,795 853 2,105,038
Presepsi Harga ,430 ,074 541 5,798  ,000
Presepsi Kualitas 207,075 260 2783 006

Dependent Variable: Minat Beli

a Hubungan Presepsi Kualitas dan Minat Beli Hasil uji t
pada tabel IV-13 diatas, menujukan bahwa probabilitas
signifikan variabel Presepsi Kualitas (X1) sebesar
0,006<0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
thitung sebesar 2,783 > 1.660881. Hasil ini menyatakan
bahwa variabel Presepsi Kualitas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Minat Beli.
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b. Hubungan Presepsi Harga dan Minat Beli Hasil uji t
pada tabel IV-13 diatas, menujukan bahwa
probabilitas signifikan variabel Presepsi Harga (X2)
sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
angka thitung sebesar 5,798 > 1.660881. Hasil ini
menyatakan bahwa variabel Presepsi Harga
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Beli.

Hasil Uji t Struktural II
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,099 1,374 1,528 ,130
Minat Beli ,663 ,160 ,353 4,148 ,000
Presepsi ,405 122 ,270 3,319  ,001
Kualitas
Presepsi ,468 ,136 ,313 3,445 ,001
Harga

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

a  Hubungan Minat Beli dan Keputusan Pembelian
Hasil uji t pada tabel IV-14 diatas, menujukan
bahwa probabilitas signifikan variabel Minat Beli
(Y1) sebesar 0,000<0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thitung sebesar 4,148>1.660715.
Hasil ini menyatakan bahwa variabel Minat Beli
mempunyai pengaruh Positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.
Hubungan Presepsi Kualitas dan Keputusan
Pembelian Hasil uji t pada tabel IV-14 diatas,
menujukan bahwa probabilitas signifikan variabel
Presepsi Kualitas (X1) sebesar 0,001 < 0,05 dan
hasil perhitungan diperoleh angka thitung sebesar
3,319 > 1.660715. Hasil ini menyatakan bahwa
variabel Presepsi Kualitas mempunyai pengaruh
Positif dan  signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.
Hubungan Presepsi Harga dan Keputusan Pembelian
Hasil uji t pada tabel IV-14 diatas, menujukan
bahwa probabilitas signifikan variabel Presepsi
Harga (X2) sebesar 0,001 < 0,05 dan hasil
perhitungan diperoleh angka thitung sebesar 3,319 >
1.660715. Hasil ini menyatakan bahwa variabel
Presepsi Harga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

2. Uji Koefisien Determinasi

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2
substruktural 2 sebesar 0,680 artinya sebesar 68,0% variabel
Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Presepsi
Kualitas dan Presepsi Harga, sedangkan sisanya 32,0% dapat
dijelaskan oleh wvariabel lain yang tidak ada dalam model
penelitian ini.

Analisis Korelasi
Correlations

Presepsi Presepsi
Kualitas Harga
Presepsi Pearson Correlation 1 ,686
Kualitas - -
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Presepsi Pearson Correlation 686 1
Harga
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil korelasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
hubungan Presepsi Kualitas dan Presepsi Harga memiliki nilai
sebesar 0,686 sehingga dapat dikatakan memiliki korelasi kuat.

Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan suatu metode penelitian yang

utamanya digunakan untuk menguji kekuatan dari

hubungan langsung dan tidak langsung diantara berbagai
variabel.

Subtruktural I

€1 =V1-R2 =1-0,553 = 0,447

Y1= 0, 260 X1 + 0,541 X2+ 0,447 Nilai-nilai P1, P2, dan €1

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a  Koefisien jalur untuk X1 sebesar 0,260 yang artinya
setiap penambahan satu satuan pada variabel Presepsi
Kualitas, maka akan menambah Minat Beli sebesar
0,260.

b. Koefisien jalur untuk X2 sebesar 0,541 yang artinya
setiap penambahan satu satuan pada variabel Presepsi
Harga, maka akan menambah Minat Beli sebesar 0,541.

¢ Nilai residu yang sebesar 0,447 menunjukan Minat Beli

yang tidak dapat dijelaskan oleh Presepsi Kualitas dan
Presepsi Harga diabaikain atau sama dengan nol.
Subtruktural IT
€1 =1-R2=1-0,689 = 0,311
Y1=0,270 X1+ 0,313 X2 + 0,353 Y1 + 0,311

Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural 1 a  Nilai-nilai P1, P2, dan €1 dapat dijelaskan sebagai
Model Summary® berikut:
Adjusted R Std. Errorofthe b, Koefisien jalur untuk X1 sebesar 0,270 yang artinya
Model R__ R Square Square Estimate setiap penambahan satu satuan pada variabel Presepsi
L 744 553 544 84490 Kualitas, maka akan menambah Keputusan Pembelian
a. Predictors: (Constant), Presepsi Kualitas, Presepsi Harga sebesar 0.270.
b Depen‘demvanaél.ez Mlvat_Be“ ) o ¢ Koefisien jalur untuk X2 sebesar 0,313 yang artinya
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted setiap penambahan satu satuan pada variabel Presepsi
R2 substruktural 1 sebesar 0,544 artinya sebesar 54,4% Harga, maka akan menambah Keputusan Pembelian
variabel Minat Beli dapat dijelaskan oleh variabel sebesz;rO 313.
Presepsi Kuali@s dan Presepsi Harga, s§dangkaq sisanya g Koefisien jalur untuk Y1 sebesar 0,353 yang artinya
45,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada setiap penambahan satu satuan pada variabel Minat Beli,
dalam mO(%el penelitian ini. maka akan menambah Keputusan Pembelian sebesar
Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural II 0.353
b > .
Model SlﬂjT:t% R Std. Errorof the  ©  Nilai residu yang sebesar 0,311 menunjukan kinerja yang
Model R RSquare Square Estimate tidak dapat dijelaskan oleh Presepsi Kualitas (X1),
1 ,830° ,689 ,680 1,33117 Presepsi Harga (X2) dan Minat Beli (Y1) diabaikain atau

a. Predictors: (Constant), Presepsi Harga, Presepsi Kualitas, Minat Beli
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

sama dengan nol.
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Perhitungan Pengaruh Masing-Masing Variabel
Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)
X1 —-Y1=0,260

X2 —>Y1=0,541

X1 —Y2=-0,270

X2—->Y2=0,313

Yl —-Y2=0,353

Pengaruh Tidak Langsung (indirect effect)
X1—-Y1—->Y2=0,260x 0,353 = 0,092

X2 —-Y1l —>Y2=0,541x 0,353 =0,191
Pengaruh Total (total effect)

Xl —-Yl—->Y2=0,260+0,353=0,613
X2—->Y1l—>Y2=0,541+ 0,353 =0,894

X1 —-Y2=0,270

X2 —->Y2=0,313

Y1l —Y2=0,353

Uji Sobel
Hasil Uji Sobel Substruktural I
Test Statistic Std. Error p-value
3,46666239 24,47503268 0,00052696

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil test
statistic > ttabel yaitu 3,46666239 > 1,660715 dan p-value
< a yaitu 0,00052696 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
Minat Beli dapat memediasi Presepsi Kualitas.
Hasil Uji Sobel Substruktural IT
Test Statistic Std. Error p-value
2,11216718 0,09041567 0,03467211

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil test
statistic > ttabel yaitu 2,11216718 > 1,660715 dan p-value
< a yaitu 0,03467211 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
Minat Beli dapat memediasi Presepsi Harga.

PENUTUP

Simpulan

a. Presepsi Kualitas berpengaruh positif terhadap Minat
Beli pada Produk Bear Brand di Kabupaten Kebumen.
Semakin baik penerapan Presepsi Kualitas maka akan
semakin tinggi Minat Beli. Hal ini menunjukkan
bahwa Presepsi Kualitas dapat menstimulasi
peningkatan Minat Beli konsumen pada produk Bear
Brand di Kabupaten Kebumen.

b. Presepsi Harga berpengaruh positif terhadap Minat
Beli pada Produk Bear Brand di Kabupaten Kebumen.
Semakin baik penerapan Presepsi Harga maka akan
semakin tinggi Minat Beli. Hal ini menunjukkan
bahwa  Presepsi Harga dapat menstimulasi
peningkatan Minat Beli konsumen pada produk Bear
Brand di Kabupaten Kebumen.

¢. Minat Beli berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian pada Produk Bear Brand di Kabupaten
Kebumen. Semakin baik penerapan Minat Beli maka
akan semakin tinggi Keputusan Pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa Minat Beli dapat menstimulasi
peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada
produk Bear Brand di Kabupaten Kebumen.

d. Presepsi Kualitas berpengaruh positif terhadap
Keputusan Pembelian pada Produk Bear Brand di
Kabupaten Kebumen. Semakin baik penerapan
Presepsi Kualitas maka akan semakin tinggi
Keputusan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
Presepsi Kualitas dapat menstimulasi peningkatan
Keputusan Pembelian konsumen pada produk Bear
Brand di Kabupaten Kebumen.

c.

Presepsi Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian pada Produk Bear Brand di Kabupaten
Kebumen. Semakin baik penerapan Presepsi Harga maka
akan semakin tinggi Keputusan Pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa Presepsi Harga dapat menstimulasi
peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada
produk Bear Brand di Kabupaten Kebumen.

Implikasi Praktis
a.

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan simpulan
yang telah diuraikan, maka implikasi secara praktis yang
dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut :
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Presepsi
Kualitas berpengaruh terhadap Minat Beli dan Keputusan
Pembelian pada produk Bear Brand di Kabupaten
Kebumen. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat
mempertahankan  kualitas produk hal itu akan
berimplikasi pada peningkatan Minat Beli dan Keputusan
Pembelian itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Presepsi
Harga berpengaruh positif terhadap Minat Beli dan
Keputusan Pembelian pada produk bear Brand di
Kabupaten Kebumen. Oleh karena itu, untuk dapat
meningkatkan Minat Beli maka diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan Presepsi Harga yang
lebih baik, misalnya dengan mempertahankan harga yang
stabil, hal ini dapat memicu Minat Beli konsumen dan
Keputusan Pembelian produk Bear brand di kabupaten
kebumen.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Minat
Beli berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
produk Bear brand di Kabupaten Kebumen. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan Minat Beli maka kualitas produk
dengan harga yang dikeluarga oleh konsumen sesuai
dengan manfaat yang di dapatkan, maka Minat Beli
konsumen dapat dipicu oleh Keputusan Pembelian
produk Bear brand di Kabupaten Kebumen.

Implikasi Teoritis

a.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan
yang telah diuraikan diatas, maka implikasi secara teoritis
yang dapat dikemukakaan penelitian adalah sebagai
berikut :

Penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-
variabel lain yang diluar variabel yang ada dalam
penelitian ini. Keputusan pembelian selain dipengaruhi
oleh faktor Presepsi Kualitas, Presepsi Harga dan Minat
Beli juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain, yang
mungkin bisa diteliti oleh peneliti selanjutnya.

Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji
pada sampel atau produk lain dan dari perusahaan yang
berbeda seperti manufaktur, home industry atau
organisasi pendidikan.
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